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ABSTRAK 

Latar belakang: Gagal Ginjal Kronik (GGK) merupakan kondisi penurunan fungsi ginjal progresif yang 

bersifat permanen dan menyebabkan gangguan metabolisme, keseimbangan cairan, serta elektrolit. Salah satu 

terapi utama bagi pasien GGK adalah hemodialisis, namun prosedur ini sering menimbulkan kelelahan pasca 

dialisis, salah satunya akibat komplikasi anemia. Anemia yang ditandai dengan kadar hemoglobin rendah, 

mengganggu transportasi oksigen dalam tubuh, sehingga berkontribusi terhadap kelelahan dan menurunkan 

kualitas hidup pasien. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar hemoglobin 

dengan tingkat kelelahan pasca hemodialisis pada pasien GGK di RSUD Provinsi Banten. Metode: Desain 

penelitian ini menggunakan analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling total 

sampling dengan jumlah 64 responden. Data kadar hemoglobin diperoleh dari rekam medis, sedangkan tingkat 
kelelahan diukur menggunakan kuesioner Post-Dialysis Fatigue (PDF). Analisis data dilakukan secara 

univariat (frekuensi, persentase) dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Uji Chi-Square 

menghasilkan p= 1,000 > α (0,05), menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara kadar hemoglobin 

dengan tingkat kelelahan. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan signifikan antara kadar hemoglobin dan 

kelelahan pasca hemodialisis pada pasien GGK di RSUD Provinsi Banten. 

 

 

Kata kunci: Gagal Ginjal Kronik, Kadar Hemoglobin, Kelelahan  

 

 

ABSTRACT 

Background: Chronic Kidney Disease (CKD) was a progressive and irreversible decline in kidney function, 

causing disturbances in metabolism, fluid, and electrolyte balance. One of the main therapies for CKD patients 

was hemodialysis; however, this procedure often led to post-dialysis fatigue, partly due to complications such 

as anemia. Anemia, characterized by low hemoglobin levels, impaired oxygen transport in the body, 

contributing to fatigue and reduced patients' quality of life. Objective: This study aimed to determine the 

relationship between hemoglobin levels and the level of fatigue after hemodialysis in CKD patients at RSUD 

Provinsi Banten. Methods: This research employed a correlational analytic design with a cross-sectional 
approach. The sampling technique used was total sampling involving 64 respondents. Hemoglobin data were 

obtained from medical records, while fatigue levels were measured using the Post-Dialysis Fatigue (PDF) 

questionnaire. Data were analyzed using univariate (frequency, percentage) and bivariate analysis with the 

Chi-Square test. Results: The Chi-Square test showed a p= 1,000 > α (0,05), indicating no significant 

relationship between hemoglobin levels and fatigue levels. Conclusion: There was no significant relationship 

between hemoglobin levels and post-hemodialysis fatigue in CKD patients at RSUD Provinsi Banten. 

 

Keywords: Chronic Kidney Disease, Hemoglobin Levels, Post-Dialysis Fatigue 
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PENDAHULUAN 

Gagal ginjal kronik (GGK) kini 

menjadi salah satu masalah kesehatan 

global yang paling signifikan, dengan tren 

peningkatan angka kematian setiap 

tahunnya secara global (Tola’ba et al., 

2023). GGK merupakan kondisi penurunan 

fungsi ginjal secara bertahap dan tidak 

dapat dipulihkan, yang menyebabkan 

ketidakseimbangan metabolik, cairan, dan 

elektrolit dalam tubuh (Mislina et al., 

2022). Berdasarkan definisi dari Kidney 

Disease : Improving Global Outcomes 

(KDIGO, 2024), GGK ditandai oleh adanya 

gangguan struktur atau fungsi ginjal yang 

berlangsung lebih dari tiga bulan dan 

berdampak pada kesehatan individu. 

World Health Organization (WHO, 

2019) melaporkan bahwa GGK mengalami 

lonjakan sebagai penyebab utama 

kematian, naik dari peringkat ke-13 

menjadi ke-10. Di Indonesia, angka 

kematian akibat GGK meningkat dari 

499.800 pada tahun 2013 menjadi 713.783 

jiwa pada 2018. Data dari Perhimpunan 

Nefrologi Indonesia (Pernefri, 2020), 

mencatat terdapat 130.931 pasien aktif 

yang  menjalani  hemodialisis,  serta 

904.517 pasien yang menerima terapi 

eritropoietin. Pada Provinsi Banten sendiri, 

Riskesdas  2018  melaporkan  prevalensi 

GGK sebesar 0,25% atau setara dengan 

33.587 jiwa. 

GGK stadium lanjut ditandai oleh 

penurunan laju filtrasi glomerulus di bawah 

15 ml/menit/1,73 m² (stadium 5), sehingga 

membutuhkan terapi pengganti ginjal, 

seperti hemodialisis atau transplantasi 

(Pande Made Desy et al., 2022). Menurut 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, hemodialisis diberikan kepada 

pasien dengan kehilangan fungsi ginjal, 

baik bersifat sementara maupun permanen, 

guna mengeluarkan racun uremik serta 

menjaga keseimbangan cairan, elektrolit, 

dan asam-basa tubuh (Laksmana & 

Indriyawati, 2022). 

Hemodialisis dilakukan dengan 

menggunakan membran semipermeabel 

yang berfungsi menyaring darah, 

membuang sisa metabolik dan kelebihan 

cairan, serta menstabilkan tekanan darah 

(Mehmood et al., 2019). Terapi ini 

umumnya dilakukan 2–3 kali seminggu 

dengan durasi 4–5 jam per sesi, tergantung 

pada kondisi klinis pasien dan kebijakan 

layanan kesehatan (Nur Maqrifah et al., 

2020). 

Pasien GGK yang menjalani 

hemodialisis seringkali mengalami 

kelelahan sebagai efek samping paling 

umum yang dapat mengganggu kualitas 

hidup (Maesaroh et al., 2020; Herdman, 



38  

2021). Lebih dari 70% pasien melaporkan 

kelelahan pasca dialisis, dengan keluhan 

seperti pusing, nyeri, serta gangguan tidur 

(Laksmana & Indriyawati, 2022; Gregg et 

al., 2021). Gejala ini memengaruhi aspek 

fisik, emosional, sosial, dan bahkan seksual 

dari kehidupan pasien (Pitoyo, 2018). 

Salah satu penyebab utama kelelahan 

pada pasien GGK adalah anemia. Anemia 

pada kondisi ini disebabkan oleh 

berkurangnya produksi eritropoietin, 

kehilangan darah selama dialisis, inflamasi 

kronis, gangguan metabolisme zat besi, dan 

akumulasi toksin uremik (Listiani & 

Hartanti, 2021; Alvionita et al., 2016). 

(KDIGO, 2012) mendefinisikan anemia 

pada GGK sebagai kadar hemoglobin 

<13,0 g/dL pada pria dan 

<12,0 g/dL pada wanita, dengan prevalensi 

mencapai 80–90% pada stadium lanjut 

(Suyatno et al., 2016). 

Anemia pada GGK umumnya berupa 

anemia normositik normokromik akibat 

penurunan eritropoietin, meski beberapa 

kasus juga disebabkan defisiensi zat besi, 

asam folat, atau vitamin B12 (Mentari & 

Nugraha, 2023). Kondisi ini berdampak 

pada peningkatan risiko morbiditas, 

mortalitas, dan penurunan kualitas hidup 

pasien (Yuniarti, 2021). 

Teori Adaptasi Roy menekankan 

pentingnya kemampuan adaptasi pasien 

dengan penyakit kronis seperti GGK 

diharapkan mampu menyesuaikan diri 

secara fisik, psikologis, dan sosial agar 

dapat mempertahankan keseimbangan dan 

fungsi hidup mandiri (Toding, 2021). Oleh 

karena itu, pendekatan terhadap 

manajemen kelelahan pada pasien GGK 

perlu bersifat multidimensional, mencakup 

aspek fisiologis maupun psikososial, serta 

dukungan aktivitas fisik dan lingkungan 

keluarga. 

Berdasarkan studi dokumentasi di 

RSUD Provinsi Banten pada 5–7 Desember 

2024, tercatat fluktuasi jumlah pasien 

anemia yang menjalani hemodialisis: 67 

pasien pada Oktober, turun menjadi 44 

pada November, dan naik kembali menjadi 

64 pada Desember. Rata-rata kadar 

hemoglobin adalah 8,65 g/dL, 

menunjukkan anemia tingkat sedang. 

Wawancara terhadap 10 pasien 

menunjukkan bahwa 7 di antaranya 

mengalami kelelahan disertai pusing, 

nyeri, dan mual, yang mengindikasikan 

bahwa kelelahan merupakan keluhan 

umum dan diduga terkait dengan kondisi 

anemia. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan 

analitik korelasional dengan melalui 

pendekatan cross-sectional. Desain 

analitik korelasional bermaksud untuk 

mengetahui  hubungan  antara  variabel 
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independen dan variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan analitik. 

Populasinya terdiri dari 64 pasien GGK 

yang menjalani terapi hemodialisis di 

RSUD Provinsi Banten selama periode 

penelitian, karena populasi yang kecil, 

metode total sampling diterapkan. 

Penelitian ini dilakukan di Ruang 

Hemodialisis RSUD Provinsi Banten pada 

tanggal 11 s.d 24 April 2025. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner karakteristik demografi dan 

kuesioner Post Dialysis Fatigue (PDF). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Kadar Hemoglobin pada 

Pasien 

Tabel 1. Distribusi Kadar Hemoglobin pada Pasien 

Gagal Ginjal Kronik di RSUD Provinsi 

Banten Tahun 2025 (n= 64) 
 

Frekuensi 
Karakteristik 

N % 
 

Anemia Ringan ≥ 8,5 g/dL 44 68,8 
 

Anemia Berat ≤ 8,5 g/dL 20 31,3 
 

Total 64 100 
 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa mayoritas pasien gagal 

ginjal kronik di RSUD Provinsi Banten 

tergolong dalam kategori anemia ringan 

sebanyak 44 orang (68,8%), sedangkan 

anemia berat sebanyak 20 orang (31,3%). 

Hasil ini sesuai penelitian (Arifin et al., 

2023) dan (Senduk et al., 2016) yang juga 

menemukan dominasi anemia ringan. 

Anemia menjadi komplikasi umum pada 

pasien GGK akibat penurunan 

eritropoetin, defisiensi zat besi, vitamin 

B12, asam folat, inflamasi kronis, hingga 

toksin uremik (Sari et al., 2015; Portolés et 

al., 2021). Kondisi ini jika tidak ditangani 

optimal dapat menyebabkan penurunan 

kapasitas angkut oksigen, gangguan 

metabolisme energi, kelelahan, hingga 

gangguan aktivitas (Pratiwi, 2020). 

Distribusi Tingkat Kelelahan Pasca 

Hemodialisis 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kelelahan pada 

Pasien Gagal Ginjal Kronik di 

RSUD Provinsi Banten Tahun 

2025 (n= 64) 

Frekuensi 
Karakteristik 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa Mayoritas pasien gagal ginjal kronik 

di RSUD Provinsi Banten mengalami 

kelelahan berat sebanyak 33 orang (51,6%), 

sedangkan 31 orang (48,4%) lainnya 

mengalami kelelahan ringan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Muna, 2022) di 

RS Islam Sultan Agung Semarang dan 

(Wahyuni, 2024) yang juga melaporkan 

tingginya angka  kelelahan  berat  pada  

pasien 

 N % 

Kelelahan Ringan ≤ 29 31 48,4 

Kelelahan Berat ≥ 29 33 51,6 

Total 64 100 
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hemodialisis. Kelelahan pada pasien GGK 

bersifat multifaktorial, dipengaruhi oleh 

akumulasi sisa metabolik, gangguan cairan 

dan elektrolit, anemia, gangguan nutrisi, 

serta faktor psikologis seperti depresi (Unal 

& Akpinar, 2016; (Rosyanti et al., 2023). 

Hubungan Kadar Hemoglobin dengan 

Tingkat Kelelahan Pasca Hemodialisis 

pada Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Tabel 4. Hubungan Kadar Hemoglobin dengan 

Tingkat Kelelahan Pasca 

Hemodialisis pada Pasien Gagal 

Ginjal Kronik di RSUD Provinsi 

Banten Tahun 2025 (n=64) 
 

Kelelahan P- 
 

 

kedua variabel tersebut. Perbedaan hasil ini 

kemungkinan disebabkan oleh mayoritas 

pasien di RSUD Provinsi Banten yang 

telah menjalani terapi hemodialisis selama 

lebih dari satu tahun, sehingga tubuh 

mereka mungkin telah beradaptasi terhadap 

kondisi hemoglobin yang rendah. 

Berdasarkan data penelitian, 

tercatat bahwa 11% pasien telah menjalani 

hemodialisis lebih dari satu tahun. Sebagian 

besar pasien mengalami anemia ringan 

(68,8%), sedangkan sisanya (31,3%) 

menderita anemia berat. Seluruh pasien  

menerima  terapi  eritropoietin (EPO) 

dengan dosis 3000 IU/kg berat 

Kadar HB Ringan Berat value 
badan yang diberikan berdasarkan 

petunjuk dari dokter. Hemodialisis 

dilaksanakan dua kali dalam seminggu, 

dengan setiap sesi berlangsung selama 4 

hingga 5 jam. 

Hasil analisis tabulasi silang 

menunjukkan bahwa pada pasien dengan 

anemia   ringan,   sebanyak   47,7% 

 n % n %  

Anemia 

Ringan 

≥ 8,5 g/dL 

21 47,7 23 52,3  

 

 
1,000 

Anemia 

Berat 

≤ 8,5 g/dL 

10 50 10 50  

Total 31 48,4 33 51,6  
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Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kadar hemoglobin dan 

tingkat kelelahan pasca hemodialisis 

pada pasien gagal ginjal kronik di RSUD 

Provinsi Banten, dengan nilai p= 1,000 > 

α (0,05). Temuan ini berbeda dengan 

studi (Supriyadi et al., 2021) yang 

melaporkan adanya hubungan yang 

signifikan antara mengalami kelelahan 

berat, sedangkan pada kelompok anemia 

berat, angka tersebut mencapai 52,3%. 

Perbandingan yang hampir setara ini 

menunjukkan bahwa tingkat kelelahan 

berat tidak selalu berkaitan langsung 

dengan tingkat keparahan anemia. Hal ini 

mengindikasikan  kemungkinan  

adanya 

kontribusi faktor lain terhadap kelelahan 

pasien. 

Meskipun sebagian besar mendapat 

terapi EPO dan suplemen zat besi, kadar 

hemoglobin pasien tetap dalam rentang 

8,0–10,9 g/dL, dan kelelahan masih 

dominan. Menurut (Kemenkes, 2023), 

ambang batas kadar hemoglobin untuk 

pasien hemodialisis yang memerlukan 

terapi anemia adalah <10 g/dL. 

Anemia pada pasien GGK 

merupakan komplikasi yang umum 

terjadi akibat berkurangnya produksi 

eritropoietin serta defisiensi zat besi, 

folat, dan akibat uremia. Berdasarkan 

Teori Adaptasi Roy, pasien dengan 

penyakit kronis memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan diri secara fisik dan 

psikologis, sehingga gejala kelelahan 

tidak selalu mencerminkan kadar 

hemoglobin (Kathleen, 2015). Hal ini 

sejalan dengan pengamatan peneliti, di 

mana sebagian pasien tampak terbiasa 

dengan kondisi tersebut meski Hb 

rendah. 

Selain anemia, faktor lain seperti 

usia lanjut dan durasi hemodialisis juga 

mempengaruhi tingkat kelelahan. Pasien 

usia tua dengan riwayat hemodialisis 

jangka panjang cenderung mengalami 

akumulasi kelelahan fisik dan mental 

(Santoso et al., 2022). Di samping itu, 

status gizi yang buruk akibat uremia dan 

menurunnya  nafsu  makan  juga  dapat 

memperburuk kelelahan (Nurhaliza et 

al., 2021). Di RSUD Provinsi Banten, 

beberapa pasien menunjukkan tanda- 

tanda malnutrisi dan penurunan berat 

badan, yang memperkuat dugaan bahwa 

kekurangan energi dan protein turut 

memperparah kondisi tubuh. 

Faktor psikologis dan gangguan 

tidur juga memainkan peran penting. 

Sebagian pasien melaporkan gejala 

seperti insomnia, lemas, dan kurangnya 

motivasi, yang berkontribusi terhadap 

kelelahan (Ningrum et al., 2017). Hal ini 

diperburuk oleh rendahnya aktivitas fisik 
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akibat kurangnya pengetahuan tentang 

manfaat olahraga ringan, padahal 

aktivitas fisik terbukti efektif dalam 

mengurangi kelelahan dan meningkatkan 

kebugaran tubuh (Arafat & 

Rachmawaty, 2020). 

KESIMPULAN 

1) Berdasarkan kadar hemoglobin, 

mayoritas pasien gagal ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisis 

mengalami anemia ringan ≥ 8,5 

g/dL, yaitu sebanyak 44 orang 

(68,8%). 

2) Berdasarkan tingkat kelelahan 

sebagian besar pasien mengalami 

kelelahan berat setelah menjalani 

hemodialisis, yaitu sebanyak 33 

orang (51,6%). 

3) Hasil menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan signifikan 

antara 

kadar hemoglobin dengan tingkat 

kelelahan pasca hemodialisis pada 

pasien gagal ginjal kronik di RSUD 

Provinsi Banten, dengan nilai p= 

1,000 > α (0,05) 

REKOMENDASI 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kadar hemoglobin dan 

tingkat kelelahan pasca hemodialisis 

pada pasien gagal ginjal kronik di RSUD 

Provinsi Banten. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kelelahan pasien bersifat 

multifaktorial dan tidak hanya 

dipengaruhi oleh kadar hemoglobin, 

tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti 

lama menjalani hemodialisis, status gizi, 

usia, aktivitas fisik, kualitas tidur, dan 

kondisi psikologis. Oleh karena itu, 

pendekatan holistik yang melibatkan 

pemantauan medis, edukasi pasien, 

dukungan emosional, serta intervensi 

keperawatan yang komprehensif sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas 

hidup pasien hemodialisis. 
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